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Skripsi ini membahas tentang fenomena ijime dalam drama Life. Kata ijimeru
yang merupakan verba dari ijime bermakna, yowai mono wo kurushimeru ‘membuat
orang yang lemah menjadi menderita’ [jime merupakan penyerangan secara mental
maupun fisik kepada seseorang yang lebih lemah secara terus menerus sehingga
menyebabkan penderitaan yang serius. Tindakan kekerasan secara fisik dan memberi
tekanan secara mental yang dilakukan oleh kelompok terhadap anggota kelompok
tersebut yang dianggap lemah atau dianggap menyimpang. Drama Life menceritakan
tentang penindasan yang dilakukan sekelompok murid terhadap satu teman
sekelasnya yang terjadi di sekolah seperti yang terjadi dalam kehidupan nyata.

Topik pada penelitian ini membahas tentang ijime yang terjadi di Jepang,
maka dari itu penulis menggunakan pendekatan sosiologi sastra karena sosiologi
sastra merupakan teori yang membahas tentang masalah sosial yang terjadi di
masyarakat. Penulis menggunakan sosiologi sastra menurut Wellek dan Warren yang
kedua yaitu sosiologi terhadap karya sastra. Alasannya karena dalam sosiologi
terhadap karya sastra masalah yang dibahas mengenai isi karya sastra, tujuan atau
amanat, dan hal-hal lain yang tersirat dalam karya sastra itu sendiri dan berkaitan
dengan masalah sosial. Sumber data primer dalam penelitian ini adalah drama. Oleh
karena itu, penulis menggunakan teori pendukung film Mise en scene dan beberapa
elemen sinematografi untuk menganalisis adegan dalam drama Life yang
menampilkan fenomena ijime.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa terdapat beberapa bentuk Ijime baik
secara langsung maupun tidak langsung. [jime secara langsung seperti ijime verbal,
sosial, fisik dan seksual sedangkan Ijime tidak langsung yaitu cyber ijime. Beberapa
tindakan ijime yang dilakukan ijimekko menimbulkan dampak yang
mengkhawatirkan yaitu bunuh diri atau jisatsu.

Penulis menyarankan kepada pembaca drama Life dapat dianalisis dengan
pendekatan yang lain yaitu psikoanalisis. Dengan pendekatan psikoanalisis maka
dapat dianalisis psikologi dari pelaku sehingga melakukan ijime dan bagaimana
psikologi korban ijime tersebut setelah diintimidasi.
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